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ABSTRAKSI 

Penulisan ini bertujuan untuk mcngetahui perbandingan emisi gas buang 

dari percobaan (tiga) jenis gasoline yang dihasilkan oleh pembakaran dalam 

motor diesel Yanmar Type: TF65 H-di. 

Penggunaan Motor Diesel sebagai salah satu motor penggerak berbagai sarana 

transportasi dan industri mempunyai banyak sekali keuntungan, disamping juga 

adanya masalah yang timbul terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Salah 

satunya yang sangat dirasakan merugikan adalah emisi gas buangnya. Emisi ini 

terjadi sebagai akibat kurang sempurnanya proses pembakaran yang terjadi di 

dalam ruang bakar motor diesel, yang juga mengakibatkan pemborosan konsumsi 

bahan bakar yang digunakan selama operasional mesin tersebut. 

Pada percobaan bahan bakar ini, akan menganalisa penggunaan 3(tiga) 

jenis bahan bakar gasoline Produksi Pertamina, Shell dan Petronas untuk melihat 

sejauh mana pengaruhnya dalam rangka usaha untuk menurunkan emisi gas 

buang, konsumsi bahan bakar, kinerja dan temperature gas buang mesin. 

Sehubugan dengan pennasalahan tersebut penulis mencoba untuk 

menganalisa ketidak sesuaian emisi gas buang yang dihasilkan dari pembakaran 

bahan bakar gasoline produksi Pertamina, Shell dan Petronas yang u.raiannya 

penulis tuangkan dalam tugas akhir ini. 
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DAFfAR NOTASI 

Symbol Keterangan Satuan 

Bfc Fuel consumption I /  h  

Bmep Brake effective pressure kN /m2 

Bsfc Spesific fuel consumption I / k W  

d  Diameter m m  

F  Balance reading N 

K2 Constan stroke 2 stroke 

4 stroke 2 

L Torque arm length mm 

n Revolution rpm 

N Number of cylinder 

P,Bhp Power output kW 

s Piston stroke mm 

t Time s 

T Torque Nm 

Vg Fuel gauge calibration volume 

Vs Swept volume L 



BABI 

PEND AHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran udara merupakan permasalahan lingk.ungan yang 

mengancam kota-kota besar di Indonesia, terutama yang 

bersumber dari emisi kendaraan bermotor. Dari tahun ke tahun, 

jumlah kendaraan bermotor meningkat dan menyebabkan 

peningkatan konsumsi bahan bakar. Sementara pencemaran 

udara juga berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. Bagi 

masyarakat yang tinggal di perkotaan, kecenderungan mobilitas 

dan kepadatan kendaraan bermotor yang sangat tinggi 

membahayakan kesehatan mereka. Pencemaran udara berkaitan 

dengan konsumsi energi, seperti bahan bakar minyak, bah.an 

bakar gas dan batu bara (bahan bakar konvensional). Sumber­ 

sumber energi ini dibutuhkan untuk menggerakkan kendaraan, 

membangkitkan listrik, menjalankan mesin-mesin industri dan 

lain-lain. Seiring dengan konsumsi sumber energi yang berlebihan, 

emisi polutan memengaruhi atmosfer dalam skala yang sangat 

besar. Emisi karbondioksida (CO2) yang merupakan komponen 

utama Gas Rumah Kaea (GRK) dapat memperbesar Efek Rumah 

Kaea (ERK) yang pada gilirannya akan meningkatkan suhu rata­ 

rata permukaan bumi yang dikenal dengan Pemanasan Global. 

Sementara emisi Timbel (Pb) dapat mengancam kelangsungan 

generasi penerus bangsa, karena mengandung salah satu 

neurotoxin atau racun penyerang syaraf yang sangat sensitif bagi 

kesehatan anak-anak. Kebijakan yang mampu mendorong 

digunakannya energi yang lebih bersih seperti gas, bahan bakar 

nabati, fuels cell dan lain-lain mutlak diperlukan. Setidaknya 
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untukjangka 10 tahun ke depan, pemerintah dapat meningkatkan 

kualitas bahan bakar fosil yang digunakan, terutama menjamin 

penyediaan bensin tanpa Timbel dan solar berkadar Sulfur rendah 

di seluruh Indonesia. Khususnya bensin tanpa Timbel, kebijakan 

ini telah lama dituangkan dalam SK Menteri Pertambangan dan 

Energi No. 1585.k/32-MPE/199 pada tanggal 13 Oktober 1999. 

Kebijakan ini menetapkan bahwa terhitung 1 Januari 2003, 

bensin yang dipasarkan di seluruh Indonesia harus sudah bebas 

Timbel. 

Dampak Pencemaran Udara dalam kehidupan sehari-hari, 

pencemaran udara dirasakan oleh manusia yang bermukim dan 

beraktivitas di daerah urban, perdesaan, indust.ri dan perumahan. 

Pencemaran udara di kota-kota besar, terutama di negara 

berkembang telah mencapai tingkat yang kritis. Rendahnya 

kualitas udara menyebabkan kematian sekitar tiga juta orang per 

tahun dan menjadi dilema bagi jutaan orang lainnya di dunia yang 

menderita asma, gangguan pernafasan akut, gangguan 

kardiovaskular dan penderita kanker paru-paru. Polusi udara 

perkotaan di beberapa negara berkembang umumnya disebabkan 

oleh sumber emisi bergerak seperti kendaraan bermotor dan 

sumber tidak bergerak seperti kegiatan industri. Sekitar 0.5 juta 

hingga 1 juta orang di negara berkembang mengalami kematian 

dini akibat dari pencemaran udara setiap tahunnya. 1 Polutan 

yang diemisikan oleh sumber-sumber tersebut seperti Hidrokarbon 

(HC) dapat menyebabkan iritasi mata, batuk dan juga berpotensi 

terhadap perubahan kode genetik. Partikulat Matter (PM) adalah 

pencemar yang apabila masuk ke dalam sistem pemafasan dapat 

menyebabkan bronchitis, asma, gangguan kardiovaskular dan 

berpotensi menyebabkan kanker. Sedangkan Sulfur dalam bentuk 

gas SO2 dapat menyebabkan iritasi pada sistem pemafasan, 



seperti pada selaput lendir hidung, tenggorokan dan saluran udara 

di paru-paru. Timbel (Pb) yang dikenal juga dengan timab hitam 

merupakan neurotoxin atau racun syaraf yang dapat 

mengak:i.batkan penurunan tingkat kecerdasan dan kemampuan 

otak pada anak anak, sementara pada orang dewasa dapat 

menyebabkan tekanan darah tinggi, anemia, mengurangi fungsi 

reproduksi dan kematian. Pertambahan jumlah kendaraan pada 

satu dekade ini sangat pesat sehingga dapat meningkatkan 

pencemaran udara. Banyaknya kendaraan inilah yang menjadi 

faktor utama penyebab pencemaran udara. Gas buang dari 

kendaraan bermotor meogandung karbon monoksida (CO) dan 

hidrokarbon (HC) yang bersifat racun dan berbahaya bagi 

lingkungan. Data dari Kementerian Lingk.ungan Hidup 

menyebutkan bahwa polusi udara dari kendaraan bermotor 

menyumbang 70 persen karbon monoksida (CO), 60 persen 

hidrokarbon (HC) dan 60 persen oksida nitrogen (Nox). Bahkan 

beberapa daerah yang tinggi kepadatan lalulintasnya menunjukan 

bahan pencemar seperti CO dan HC telah melampaui am.bang 

batas yang ditetapkan dalam PP Nomor 41 ta.bun 1999 tentang 

Pengendalian Pencemaran Udara. Pencemaran udara yang tinggi 

membuat dunia prihatin karena dampak yang ditimbulan telah 

merusak lingkungan. Isu pemanasan global karena pncemaran 

uadra ini membuat semua lapisan masyarakat berupaya untuk 

membantu mengurangi pesentase poutan dengan cara pengurangn 

pemakaian bahan fosil. Negara maju di Eropah mengeluarkan 

regulasi untuk mengembangk:an teknologi otomotif yang ramah 

lingkungan dan juga pemakaian bahan bakar yang rendah sulfur 

untuk kendaraan yang bermesin diesel. Indonesia sendiri 

berupaya memberlakukan regulasi pada bulan September 2003 

yaitu dengan diberlakukannya stadar Euro 2 yang berarti gas 
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buang yang timbul dari pembakaran kendaraan bermotor harus 

memiliki nilai CO dan HC serendah mungkin. Regulasi ini sesuai 

dengan Keputusan Menteri Lingungan Hidup Nomor 141 Tahun 

2003 tentang am bang batas emisi gas buang kendaraan bermotor 

tipe barn dan endaraan bermotor yang sedang diproduksi, dengan 

mengacu pada standar UN-ECE ( United Nation-econommic 

Commision For Europe ). 

1.2 Batasan Masalah 

Sistem dalam Pengujian ini adalah untuk enget.ahui 

perbandigan emisi gas buang yang di hasilkan pembakaran 

motor diesel dari masing-masing bahan bakar produk 

Pertamina, Petronas dan shell dan mengetahui komsumsi 

bahan bakar spesifik terhadap periode pembakaran 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penulisan ini adalah untuk mengalisa 

gas buang yang dihasilkan oleh mesin diesel dengan 

menggunakan bahan bakar solar produk yang berbeda yaitu 

produksi Pertamina, Shell dan Petronas. 

1.4 Metode Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan pada penyusunan tugas akhir 

ini adalah dengan tahapan tahapan sebagai berikut : 

1. Studi literatur ( kepustakaan ) yaitu yang berpedoman 

dari buku - buku referensi 

2. Tinjauan di lapangan baik secara konsult.asi maupun 

observasi terhadap obyek yang dad di lapangan. 
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1.5 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan ini disusun sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Batasan Masalah 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1. 4 Metode Penulisan 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan tentang : 

1. Proses Pembakaran 

2. Kandungan Gas Buang Hasil Pembakaran mesin Diesel 

3. Partikel dalam Gas Buang 

BAB III METODE PENGUJIAN 

Bab ini menerangkan tentang proses pengujian dan prinsip 

kerja peralatan -peralatan serta alat ukur yang dipakai 

untuk melakukan uji emisi gas buang mesin diesel. 

BAB IV DATA DAN ANALISA 

Bab ini membahas tentang : 

I. Hasil analisa uji laboratorium 

2. SFOC 

BAB V PElfUTUP 

Pad.a bab ini berisikan tentang kesimpulan dari isi tugas 

akhir ini serta saran - saran. 
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